A

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data terhadap penggunaan Bahasa

Jurnalistik oleh siswa ekstrakulikuler jurnalistik pada penulisan berita di website

MAN 1 (Model) Lubuklinggau, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam penulisan berita, siswa Ekstrakurikuler Jurnalistik MAN 1 (Model)
Lubuklingau telah menggunakan atau menerapkan Bahasa Jurnalistik yang
berpedoman pada Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Ejaan Yang
Disempurnakan. Selain itu dalam beritanya juga telah memenuhi unsur 5W +
1H. Hal ini dimaksudkan agar pesan atau informasi yang disampaikan dapat
dengan mudah dipahami oleh khalayak yang heterogen.

Dalam penggunaan Bahasa Jurnalistik terkait dengan penulisan berita di
website MAN 1 (Model) Lubuklinggau sudah menerapkan ciri-ciri atau
karakteristik Bahasa Jurnalistik yang dikemukakan oleh AS Haris Sumadiria.
Akan tetapi dalam pelaksanaannya masih terdapat kesalahan dalam penulisan
berita dengan ciri atau karakteristik Bahasa Jurnalistik, seperti tidak singkat,
tidak padat, tidak jelas, tidak lugas, tidak populis, tidak logis, tidak gramatikal,
tidak menghindari kata tutur, dan tidak mengutamakan kalimat aktif. Kesalahan

yang paling sering ditemukan yaitu tidak singkat.
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Kesalahan atau ketidaksesuaian penggunaan Bahasa Jurnalistik yang terdapat
dalam penulisan berita di website MAN 1 (Model) Lubuklinggau disebabkan
karena siswa yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik belum ada pelatihan
khusus di bidang jurnalistik, seperti pelatihan penulisan berita, dan pemahaman
Bahasa Jurnalistik.

Saran

Berkenaan dengan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan beberapa saran

terhadap penulisan Bahasa Jurnalistik, baik bagi mahasiswa Jurusan Jurnalistik,

wartawan/koresponden, maupun siswa yang mengikuti Ekstrakulikuler Jurnalistik di

MAN 1 (Model) Lubuklinggau:

1.

Bagi mahasiswa Jurusan Jurnalistik dan para wartawan, diharapkan agar lebih
memperdalam lagi mempelajari Bahasa Jurnalistik. Sehingga ketika menulis
berita, kesalahan-kesalahan ejaan dan penulisan kalimat dapat dihindari.

Bagi siswa Ekstrakurikuler Jurnalistik sebaiknya perlu diadakan pelatihan
tentang jurnalistik atau mereka bisa ikut serta berpartisipasi dalam
seminar/workshop jurnalistik, dengan begitu mereka diharapkan bisa lebih
terampil dan percaya diri menjadi seorang jurnalis karena telah memiliki

keterampilan menulis yang baik.
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